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ABSTRAK

Raybah Irsya: 1701015060. “Perbedaan Perilaku Asertif Antara Siswa Kelas XI
Jurusan AKL dengan OTKP SMK Negeri 22 Jakarta”. SKripsi. Jakarta : Program
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI bahwa mereka cenderung
mengalami perilaku asertif negatif. Hal ini terjadi dikarenakan pada kematangan
usianya siswa terlihat lebih banyak mengikuti kemauan teman-teman yang
mengakibatkan tidak menjadi diri sendiri, takut berkomunikasi depan umum atau
dengan orang lain karena takut dianggap buruk dan pada jenjang umurnya mereka
lebih suka memendam perasaan disebabkan mereka takut merepotkan orang
disekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Perilaku Asertif
Antara Siswa Kelas XI Jurusan AKL dan OTKP SMKN 22 Jakarta.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. Populasi
penelitian siswa kelas XI berjumlaH 108 Sampel penelitian berjumlah 85 terdiri
dari siswa jurusan AKL sebanyak 57 dan siswa jurusan OTKP sebanyak 28. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling.

Peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan Pearson Product Moment
sebanyak 34 item pernyataan valid. Sedangkan uji realibilitas menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan hasil rhitung = 0,818 > riaber 0,284 maka instrumen tersebut
reliabel. Hasil pengolahan data yang dilakukan pada uji normalitas terhadap dua
jurusan AKL dan OTKP, pada kelompok OTKP berdistibusi normal sedangkan
pada kelompok AKL berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, dikarenakan salah
satu data tidak berdistribusi maka perlu menggunakan uji beda dengan Mann
Whitney U. Uji homogenitas data dilakukan dengan perhitungan asumsi klasik
Kolmogorov Smirnov diperoleh dengan nilai 0,622 > 0,05. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan U-Tes Mann Whitney melalui SPSS 25.0 diperoleh dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,367 > nilai probabilitas 0,05 artinya dinyatakan bahwa Hk
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tidak Terdapat Perbedaan
Perilaku Asertif yang Signifikan Antara Siswa Kelas XI Jurusan AKL dan jurusan
OTKP SMK Negeri 22 Jakarta.

Kata Kunci: perilaku asertif, AKL dan OTKP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan masa dimana seseorang sedang mencari identitas
dirinya. Periode ini menjadikan remaja di dalam kehidupannya maupun
perananya seringkali tidak terlalu jelas. Menurut Hurlock (2019:207) masa
remaja merupakan peralihan yang berarti tidak terputus dengan atau berubah
dari apa yang terjadi sebelumnya, melainkan sebuah peralihan dari satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya.

Remaja memasuki masa peralihan yang akan merubah tingkah laku
yang membawanya dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa ini
memberikan situasi dilematis yang ada pada diri remaja, dimana masa remaja
masih diperlakukan seperti anak-anak tapi di sisi lain remaja ingin merubah
perilakunya sebagai orang dewasa. Status remaja yang masih membingungkan
akan menimbulkan banyak masalah pada dirinya untuk beradaptasi pada orang
lain atau teman sebayanya.

Remaja pada umumnya dalam beradaptasi atau berinteraksi dengan
teman sebayanya takut mengalami penolakan. Dikarenakan penolakan tersebut
membuat remaja mempunyai ekpektasi tinggi agar dapat diterima oleh teman-
temannya. Karena remaja tidak dapat berlaku asertif menjadikan remaja takut
untuk berkata tidak kepada hal-hal yang berkaitan dengan dirinya.

Menurut Alberti dan Emmons (2017:23) menjelaskan perilaku asertif

merupakan alat untuk membuat hubungan individu lebih setara, serta



menghindari perasaan sedih yang sering muncul ketika gagal mengungkapkan
segala sesuatu yang ingin diungkapkan. Pendekatan ini untuk membuat
individu menghormati satu sama lain, membantu individu untuk
mengeksperikan diri mereka dengan mengormati hak orang lain. dan juga
meyampaikan perasaan positif untuk hak mereka sendiri.

Remaja pada dasarnya perlu memiliki perilaku asertif dikarenakan
beberapa alasan sebagai berikut yaitu sikap pada perilaku asertif akan
memudahkan remaja untuk bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan
lingkungan sekitanya secara efektif. Dengan kemampuan tersebut membuat
remaja dapat mengungkapkan pendapat apa yang diinginkan maupun yang
dirasakan secara langsung, dengan ini maka remaja dapat mudah mencari
solusi terhadap permasalahan yang dihadapinya seara efektif.

Remaja pada dasarnya cenderung melakukan hal-hal yang membuat
dirinya jauh pada dirinya sendiri dikarenakan ia selalu mengikuti perkataan
teman sebayanya. Hal ini membuat remaja menjadi kurang mandiri, merasa
dirinya kurang berharga, dan kurang percaya diri. Menurut Gunarsa dalam
Hasnah (2015) berperilaku asertif meurupakan perilaku antar perorangan yang
melibatkan aspek kejujuran serta aspek keterbukaan pikiran dan perasaan.

Fenomena tidak asertif yang sangat merugikan remaja, hasil penelitian
Novitriani (dalam Alrefi, 2014) menunjukan fakta bahwa kebanyakan remaja
mulai merokok karena dipengaruhi oleh temannya terutama sahabat yang lebih
dahulu merokok. Pada dasarnya remaja yang lingkungannya merokok

cenderung akan ikut-ikutan merokok dikarenakan tekanan terhadapat teman



sebaya. Pada kenakalan remaja yang lain tentang penyalahgunaan narkotika,
psikotropika dan zat adiktif lainnya (Napza) dan seks bebas yang membuat
remaja ikut ikutan untuk melakukan hal yang negatif. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa perilaku negatif pada remaja tersebut berkaitan dengan
ketidakmampuan remaja dalam berperilaku asertif.

Perilaku asertif dapat dikatakan perilak yang positif dikarenakan ingin
mengungkapkan pendapatnya dan perasaan, fenomena yang terjadi pada
sekolah magang SMKN 22 Jakarta tidak semua perilaku asertif negatif,
terkadang perilaku asertif yang diikuti siswa tersebut bahkan cenderung positif
yaitu ketika mata pelajaran yang mereka sukai (mata pelajaran kejuruan)
mereka berambisi untuk belajar yang tekun dengan yang lainnya, mereka
mengajak teman-teman yang lain untuk belajar bersama, dan hal-hal yang
lainnya.

Perilaku asertif akan mendorong remaja untuk bertindak jujur dengan
teman. Remaja harus mampu mengatakan tidak apabila remaja merasakan
bahwa pertemanan yang dialaminya sudah tidak sehat. Dikarenakan pergaulan
dari kelompok lebih kuat dibanding keluarga. Sikap asertif yang dibangun pada
remaja biasanya untuk melihat pengaruh buruk baiknya teman.

Perilaku asertif yang dilakukan pada siswa kelas XI AKL dan OTKP
mereka melakukan perilaku asertif tersebut dengan tidak rasa percaya diri,
tidak mampu menyurakan pendapatnya, malu berinteraksi dengan teman satu

sama lainnya, dalam situasi covid-19 ini membuat dari sebagaian mereka



mengikuti teman satu dengan yang lainnya untuk membolos kelas dan tidak
mengikuti pelajaran dan berakibat negatif dengan perlakuan tersebut.

Remaja sangat sulit untuk berperilaku asertif dikarenakan masa remaja
adalah masa faktor teman sebaya sangat dominan. Perilaku asertif perlu
dilakukan bagi remaja berdasarkan empat alasan. 1) perilaku asertif
memudahkan remaja untuk bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan
lingkungan, 2) kemampuan asertif akan menolong individu untuk
mengungkpakan perasaan dan keinginannya secara langsung dan terus terang,
3) individu akan mudah mencari solusi dan penyelesaiannya dari berbagai
kesulitan yang dihadapinya, 4) perilaku asertif meningkatkan kemampuan
kognitif atau berpikir dan memperluas wawasan untuk tidak mudah berhenti
pada sesuatu yang tidak diketahuinya (Rohyati dan Purwandari, 2015)

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat
melakukan magang di sekolah SMK Negeri 22 Jakarta, terlihat bahwa peserta
didik masih kurang untuk berani untuk mengungkapkan pendapatnya di depan
teman-teman yang lain, seperti halnya ketika sedang melakukan Bimbingan
Kelompok (BKp) di kelas AKL terlihat beberapa anak yang malu-malu untuk
mengajukan pertanyaan kembali kepada temannya, ia merasa ragu karena takut
pernyataan yang ia berikan malah membuat ia menjadi disalahkan oleh teman-
temannya.

Berdasarkan fenomena dan latar masalah tersebut diatas, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Perilaku Asertif Antara

Siswa Kelas XI Jurusan AKL dengan OTKP SMK Negeri 22 Jakarta”.



Identifikasi Masalah

1. Remaja cenderung berperilaku asertif agar diakui oleh teman sebayanya
dikarenakan perilaku merokok maupun ajakan-ajakan negatif kepadanya.

2. Perilaku asertif yang dialami siswa dominan bisa diikuti kearah yang
positif maupun negatif.

3. Perilaku asertif yang dialami pada siswa AKL dan OTKP masih dianggap

rendah disebabkan masih kurang berani menunjukkan dirinya.

Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian pada “Perbedaan Perilaku Asertif Antara

Siswa Kelas XI Jurusan AKL dengan OTKP SMK Negeri 22 Jakarta”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian, adakah perbedaan perilaku

asertif antara siswa kelas XI AKL dengan OTKP SMK Negeri 22 Jakarta?

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
pada dunia pendidikan khususnya Bimbingan dan Konseling tentang
perilaku asertif pada siswa.

2. Manfaat Praktis



a) Siswa
Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat berani untuk melakukan
perilaku asertif yang baik dan optimal sehingga membuat siswa dapat
berkomunikasi dengan baik.

b) Guru BK
Penelitian ini dapat dijadikan oleh guru BK dalam pemilihan
bimbingan kelompok maupun konseling kelompok guna membantu
siswa mendorong kearah untuk berperilaku asertif dengan baik. Selain
itu juga dapat menolong siswa dalam menyelesaikan masalahnya yang
berhubungan dengan perilaku asertif dengan temannya.

c) Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dirujuk sebagai bahan referensi kepada peneliti

selanjutnya dan menambah wawasan tentang perilaku asertif.
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